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Abstrak
 

Penyandang disabilitas cenderung memiliki persepsi negatif tentang internet akibat kurangnya aksesibilitas

web sehingga mereka merasa kesulitan bahkan terintimidasi oleh teknologi. Sayangnya, aksesibilitas web

belum menjadi prioritas utama bagi mayoritas insitusi di Indonesia, terutama lembaga pemerintahan. Masih

banyak situs web di Indonesia yang belum aksesibel, salah satunya adalah situs web Kampus Merdeka milik

Kemendikbudristek. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aksesibilitas web Kampus

Merdeka serta mengembangkan solusi desain antarmuka bagi penyandang disabilitas penglihatan, buta

warna, dan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) berdasarkan Web Content Accessibility

Guidelines (WCAG) 2.2. Penelitian ini menggunakan pendekatan user-centered design (UCD) dengan dua

iterasi dan menghasilkan clickable mockup pada setiap iterasinya. Berdasarkan kuesioner (n = 41) dan

wawancara (n = 10), responden pada penelitian ini terdiri dari mahasiswa berstatus aktif yang merupakan

penyandang disabilitas penglihatan (total dan parsial), buta warna (parsial), dan ADHD yang berasal dari

empat belas perguruan tinggi yang berbeda. Hasil solusi desain pada setiap iterasi dievaluasi menggunakan

system usability scale (SUS) untuk non-pengguna assistive technology (AT), accessible usability scale

(AUS) untuk pengguna AT, dan usability testing (UT). Pada iterasi 1, skor SUS yang dihasilkan sebesar

74,04 (acceptable, good, grade B), skor AUS sebesar 65 (marginal, good, grade C), tingkat complete success

sebesar 94,38% pada non-pengguna AT, dan 52,7% pada pengguna AT. Sementara itu, pada iterasi 2, skor

SUS yang dihasilkan yaitu sebesar 80,77 (acceptable, excellent, grade A), skor AUS sebesar 63,93

(marginal, OK, grade C), tingkat complete success pada non-pengguna AT sebesar 100%, dan 16,67% pada

pengguna AT. Rendahnya hasil evaluasi pada pengguna AT disebabkan oleh keterbatasan clickable mockup

dalam mengakomodasi kebutuhan-kebutuhan pengguna AT. Sementara itu, non-pengguna AT mengalami

permasalahan yang lebih sedikit dibanding pengguna AT. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi faktor

pendukung pengembangan situs web Kampus Merdeka yang lebih aksesibel.

......People with disabilities tend to perceive the internet negatively due to the lack of web accessibility,

which causes difficulties and even intimidation of technology. Unfortunately, web accessibility is still not

prioritized by the majority of institutions in Indonesia, especially within government agencies. Many

websites are not yet accessible, including the Ministry of Education, Culture, Research, and Technology’s

Kampus Merdeka Website. Therefore, this research aims to evaluate the web accessibility of Kampus

Merdeka and develop interface design solutions for individuals with visual impairments, color vision

deficiency, and Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) based on the Web Content Accessibility
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Guidelines (WCAG) 2.2. This research used a user-centered design (UCD) approach with two iterations,

producing a clickable mockup in each iteration. Based on both questionnaire (n = 41) and interview (n = 10),

the respondents in this study consisted of active-status university students with visual impairments (total and

partial), color vision deficiency (partial), and ADHD from 14 different universities. The design solution at

each iteration was evaluated using the system usability scale (SUS) for non-users of assistive technology

(AT), accessible usability scale (AUS) for AT users, and usability testing (UT). The first iteration resulted in

a SUS score of 74.04 (acceptable, good, grade B), AUS score of 65 (marginal, good, grade C), a complete

success rate of 94.38% for non-AT users, and 52.7% for AT users. The second iteration resulted in a SUS

score of 80.77 (acceptable, excellent, grade A), AUS score of 63.93 (marginal, OK, grade C), a complete

success rate of 100% for non-AT users, and 16.67% for AT users. The low scores on AT users were

primarily due to the limitations of clickable mockups in accommodating their needs. Meanwhile, non-AT

users experienced fewer problems than AT users. This research is expected to be a supporting factor for the

development of a more accessible Kampus Merdeka website. 


